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INTERFERENTIAL

Undang undang Republik Indonesia No, | Tahun 20049 Maka kiien (kilen {applicanty; harus membawa sural rujukan
Ttntang penerbangan. dart dokter.
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Pﬁrﬂturan Menten F'rrhubungan nomor 535 tahun 2017
2. tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Kesehatan
Pt:nerbangan
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Peraturan Menteri Perhubungan Udara Nomor 69 Tahun
2017 tentang Ftratumn keselamatan penerbangan sipil
bag 67 {CASR PART 67} tentang standar kesehatan dan
sertifikasi pcrsnnti pen El'ﬁﬂ-.ngaﬂ
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Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
4 KP . 303 Tahun 2012 tentang Standar pemenksaan dan
pengujian kesehatan personil penerbangan.
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Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
RP . 230 Tahiun 2017 tentang petunjuk teknis perauran
keselamatan penerbangan sipil bagian 67-01 { Stafi
instruction part 67-01} Sub bagian tentangprosedur
pemeriksaan kesehatan penerbangan Aviation Medical
Examination Procedurs [(AME]
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Peraturan Direkrur Jenderal Perhubungan Udara Nemor
KP . 251 Tahun 2017 Tentang formulir petunjuk teknis -
1 Ralai Kesshatan Penerbangan | Staff Instruction {8
Form }-1 Awniation Medical Center { AMC )

1. SOP Registras:
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_ _ _ G Cairan desinfektan
Apabila udak ade surat rujukan dari dokter, maka

tindakan / intervensi fisicterapi tidak dapat dilalkukan
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